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KUALITAS SPERMATOZOA HASIL ISOLASI

DENGAN METODE “SWIM UP” MENGGUNAKAN LARUTAN TYRODE PADA SEMEN PASANGAN INGIN ANAK GOLONGAN NORMOZOOSPERMIA

Arni Amir

Bagian Biologi, Fakultas Kedokteran Universitas Andalas

Abstrak 
Telah dilakukan penelitian mengenai kualitas spermatozoa hasil isolasi dengan metode “Swim Up” menggunakan larutan Tyrode dari semen pria Pasangan Ingin Anak (PIA) golongan normozoospermia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas spermatozoa hasil “Swim Up” menggunakan larutan Tyrode dari semen pria PIA golongan normozoospermia. Kualitas spermatozoa dinilai dari motilitas spermatozoa, persentase spermatozoa bentuk normal dan hasil uji HOS (Hypo Osmotic Swelling).

Isolasi spermatozoa dilakukan berdasarkan cara Makler, semen yang telah mengalami likuifaksi dan telah homogen dimasukkan dalam 2 tabung reaksi, masing-masing sebanyak 1 ml. Tabung yang satu diberi 1 ml larutan Tyrode sehingga terbentuk 2 lapisan yang terpisah, sedangkan tabung yang lain hanya berisi semen. Ke-2 tabung tersebut kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 1 jam. Selesai inkubasi, spermatozoa yang berada dalam larutan Tyrode maupun yang tertinggal di lapisan semen, serta  spermatozoa pada tabung yang saatnya untuk dianalisis.

Pengamatan meliputi jumlah spermatozoa per ml, kecepatan spermatozoa, persentase spermatozoa motil, persentase spermatozoa bentuk abnormal dan uji HOS.

Hasil yang di peroleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jumlah spermatozoa hasil isolasi dengan “Swim Up” rata-rata 4,44 ± 0,56 juta per ml atau hanya 8% dari jumlah spermatozoa per ml semen awal.

2. Persentase spermatozoa motil dan kecepatan spermatozoa hasil isolasi menunjukkan peningkatan bermakna dibandingkan dengan kontrol.

3. Persentase spermatozoa bentuk normal hasil isolasi menunjukkan peningkatan yang bermakna dibandingkan dengan kontrol.
Hasil uji HOS spermatozoa hasil isolasi menunjukkan peningkatan yang bermakna dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci: kualitas sperma, semen, infertile, larutan tyrode
PENDAHULUAN
Dewasa ini di duga faktor pria berperan besar dalam keberhasilan fertilisasi, bahkan dilaporkan (40% – 60%). Penyebab infertilitas terdapat pada suami, karena itu kesuburan pria penting untuk di perhatikan. Di tinjau dari pihak pria, semen manusia merupakan bagian penting yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kesuburan, walaupun kesuburan pria tidak hanya ditentukan oleh semen saja.(9)
Dalam penanganan kasus-kasus infertilisasi sering dilakukan tindakan inseminasi buatan dengan semen suami atau 
dilakukan fertilisasin vitro yang diteruskan dengan transfer embrio ke dalam rahim istri. Untuk kepentingan tersebut digunakan spermatozoa yang telah di isolasi di jaring dengan metode tertentu.
Elliason dan Lindholmer, menggunakan fraksi-fraksi pertama dari “Split ejaculate” yang mengandung spermatozoa dengan konsentrasi lebih tinggi. Hal yang sama, Hartamto menggunakan teknik pencucian sperma-tozoa dengan menggunakan spermatozoa motil hasil penyaringan dengan “glass wall”.(2,5)
Disamping teknik-teknik  yang disebutkan di atas, terdapat metode lain yang dapat digunakan untuk menjaring spermatozoa in vitro. Metode tersebut merupakan tiruan model in vitro migrasi spermatozoa ke dalam getah servik pada keadaan in vivo. Metode ini menggunakan larutan atau medium tertentu sebagai pengganti getah servik. Metoda ini kemudian di kenal sebagai metode migrasi ke atas (swim up). Dengan menggunakan beberapa larutan yang berbeda antara lain larutan Hams, larutan Tyrode dan larutan “Phosphat Buffer Saline” (PBS). Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa spermatozoa semen golongan oligozoo-spermia yang terjaring dengan metode “Swim Up” memiliki kualitas yang baik.(10)
Dapat dimaklumi bahwa penjaringan spermatozoa pada kasus oligozoospermia perlu dilakukan untuk mendapatkan spermatozoa dengan kualitas yang baik, yang digunakan dalam inseminasi buatan atau fertilitas in vitro. Hal ini disebabkan secara umum kualitas spermatozoa semen golongan oligozoospermia kurang baik.
Bagaimana dengan semen golongan normozoospermia. Dari hasil analisa semen Pasangan Ingin Anak (PIA) diketahui 58,2% termasuk golongan normozoo-spermia.(5) 
Hal ini menimbulkan dugaan, bahwa parameter semen golongan tersebut kurang memenuhi persyaratan minimal yang ditentukan WHO. Jadi dari kenyataan ini timbul masalah yang menarik diteliti, apakah parameter-parameter tersebut di atas dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode “Swim Up”. Jika hal ini benar terjadi bagaimana gambaran peningkatan kualitas hasil isolasi dengan metode tersebut. Pengertian peningkatan kualitas spermatozoa antara lain peningkatan dalam hal motilitas, persentase spermatozoa bentuk normal dalam uji HOS (Hypo Osmotic Swelling). Tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas spermatozoa hasil isolasi dengan metode “Swim Up” menggunakan larutan Tyrode dari semen suami Pasangan Ingin Anak (PIA) golongan normazoospermia.

2. Untuk mengetahui peningkatan motilitas spermatozoa, persentase spermatozoa bentuk normal dan hasil uji HOS (Hypo Osmotic Swelling) Spermatozoa.

METODOLOGI PENELITIAN

1.
Rancangan Percobaan.
Sebanyak 30 sampel semen PIA golongan noormozoospermia yang telah mengalami likuifaksi, masing-masing dihomogenkan. sebanyak 1 ml semen untuk keperluan isolasi dengan metode “Swim Up”, sebagai kelompok perlakuan (P). Sedangkan sisanya diinkubasikan tanpa menjalani “Swim Up”, sebagai kontrol (K1). Spermatozoa yang tetap berada dalam plasma setelah selesai proses “Swim Up”, dipakai sebagai kontrol (K2). 
Dari kelompok P, K1 dan K2 dilakukan perhitungan jumlah spermatozoa, kecepatan spermatozoa, persentase spermatozoa motil dan persentase spermatozoa yang “Swelling” pada uji HOS. Hasil yang di dapat, dibandingkan untuk mengetahui kualitas spermatozoa hasil “Swim Up” menggunakan larutan tyrode.
2. Prosedur “Swim Up”.
Prosedur “Swim Up” yang dipakai dalam penelitian ini merupakan                      modifikasi metode “Swim Up” Makler dkk.(7)
Urutan tindakannya sebagai berikut:

a.
Semen yang telah mengalami liquifaksi dihomogenkan dengan cara digoyang  pelan-pelan. Setelah homogen, lalu di ambil 1 ml dan dimasukkan dalam tabung reaksi.                                                                                 

b.
Dengan hati-hati 1 ml larutan Tyrode di- alirkan melalui dinding tabung sebelah dalam, sehingga terbentuk 2 lapisan yang tercampur di dalam tabung reaksi.     

c.
Tabung yang telah berisi semen dan larutan Tyrode ini diinkubasikan dalam inkubator pada suhu 37oC selama 1 jam.

d.
Selesai inkubasi, larutan Tyrode yang telah mengandung spermatozaoa di sebut dengan hati-hati memakai pipet Pastur, selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang lain dan siap untuk dianalisis.
Untuk pembuatan sediaan apus maupun untuk keperluan uji HOS, larutan  Tyrode hasil “Swim Up” di pusing dulu selama 5 menit dengan kecepatan 2000 rpm. Supernatannya di buang dan endapannya dipakai untuk pembuatan sediaan apus spermatozoa maupun untuk keperluan uji HOS.
3. Perhitungan Jumlah Spermatozoa.

Jumlah spermatozoa per ml di hitung dengan menggunakan bilik hitung Neubauer dan larutan pengencernya adalah larutan George. Cara menghitung spermatozoa dilakukan seperti di bagian Biologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

Dalam bilik hitung Neubauer terdapat beberapa kotak besar, antara lain kotak nomor 1 s/d 5 (gambar 1).

        Gambar  1 : Bilik Hitung Neubauer.

Kotak nomor 5 di bagi menjadi 25 kotak kecil yang sama besarnya. Kotak besar mempunyai sisi yang sama panjangnya, yaitu 1 mm, sehingga luasnya adalah 1 mm2. Dengan demikian kotak kecil luasnya 0,04 mm2. 

Jarak antara bilik hitung dengan gelas penutup adalah 0,1 mm, dengan demikian volume 1 kotak kecil 0,004 mm3. Untuk menghitung jumlah spermatozoa, di hitung spermatozoa yang terdapat pada 10 kotak kecil. Volume 10 kotak kecil 0,04 mm3. Bila dalam 10 kotak kecil jumlah spermatozoa yang di hitung ada q.
spermatozoa, maka dalam 1 mm3 akan  terdapat  25q  spermatozoa. 

Jika pengencerannya mengunakan pipet hematologi untuk lekosit yang pengencerannya 20 kali maka jumlah spermatozoa yang terdapat dalam 1 mm3 semen adalah 20 x 25q = 500q spermatozoa atau 500q x 1000 = 0,5 juta spermatozoa per ml.
4. Penghitungan Persentase Spermatozoa Motil.(1)
Persentase spermatozoa motil didapat-kan dari 100 spermatozoa yang terdapat dalam 1 lapangan pandang dan untuk keperluan ini di hitung pada 10 lapang pandang. Hasilnya adalah rata-rata hasil; penghitungan spermatozoan motil setelah dikonversikan dalam persen.
5. Penentuan Kecepatan Spermatozoa.
Kotak kecil nomor 5 (gambar 1) dari bilik hitung Neubauer, di bagi lagi menjadi kotak bujur sangkar yang lebih kecil. Tiap kotak ini mempunyai sisi panjangnya 0,05 mm.(11)
Untuk menentukan kecepatan spermatozoa, di hitung waktu yang diperlukan spermatozoa untuk menem-puh jarak sepanjang 0,05 mm.

Di hitung kecepatan 25 spermatozoa yang bergerak progresif ke depan. Ditentukan rata-rata waktu yang diper-lukan oleh 25 ekor spermatozoa.
6. Penghitungan Persentase Spermatozoa Abnormal.
Spermatozoa abnormal mempunyai kepala oval dengan ukuran panjang 3-5 mikron dan lebar 2-3 mikron. Untuk menentukan spermatozoa dengan ukuran tersebut dipakai mikro meter okuler yang sebelumnya telah di tera dulu dengan mikro meter objektif.
Spermatozoa abnormal ditentukan menurut klasifikasi WHO dan di periksa di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 1000 kali memakai minyak  imersi. Persentase spermatozoa abnormal dihitung dari 200 spermatozoa yang di lihat dari sediaan apus spermatozoa.

Untuk keperluan pembuatan sediaan hapus spermatozoa hasil “Swim Up” larutan Tyrode di pusing dengan alat pemusing selama 5 menit dengan kecepatan 2000rpm. Selesai pemusing-an, supernatan di buang dan endapannya dipakai untuk pembuatan sediaan apus spermatozoa dengan pewarnaan Biru Toluidin.

Proses pembuatan sediaan apus spermatozoa dan cara pewarnaannya adalah sebagai berikut:

a. Pada gelas objek yang telah dibersihkan, diteteskan semen (untuk K1 dan K2) atau endapan hasil pemusingan larutan Tyrode (untuk P). Kemudian di buat apusan dengan meratakan tetesan tadi dengan meng-gunakan gelas objek lain.

b. Apusan dibiarkan kering di udara terbuka.

c. Setelah kering, sediaan difiksasi dengan metanol selama 30 menit.

d. Sediaan yang telah kering kemudian diwarnai dengan Biru Toluidin 0,04 selama 5 menit.

e. Selesai pewarnaan, sediaan dibilas dengan air mengalir sehingga kelebihan zat warna yang terdapat pada gelas objek akan terbuang, kemudian di tutup dengan gelas penutup memakai perekat “Canada Balsem”.
7.
Uji HOS.(6)
Untuk menilai integritas membran dan fungsi normal membran, dilakukan uji HOS dengan menggunakan larutan hipo osmotik yang terdiri dari fruktosa dan natrium sirat 2H2O yang telah disiapkan.
Ambil 1 ml larutan hipo osmotik dan di campur dengan 0,1 ml semen (untuk kelompok K2 dan K2) atau endapan sperma pada larutan Tyrode hasil pemusingan (untuk kelompok P) di dalam tabung reaksi. Campuran ini diinginkan dalam inkubator selama 1 jam pada suhu 37oC. Selesai inkubasi di ambil beberapa tetes yang di taruh di atas gelas objek, kemudian di periksa di bawah mikroskop. Dihitung persentase spermatozoa yang meng-gelembung (Swelling) dari 200 sperma-tozoa yang di periksa.

8.    Hasil  Pengolahan Data.

Data yang di peroleh mula-mula di uji normalitasnya dengan uji Shapiro & Wilk. Bila hasilnya menunjukkan sebaran normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Apabila uji homogenitas ini juga dipenuhi, maka data yang di peroleh diuji dengan statistik para-metrik. Dalam penelitian ini digunakan anova “rancangan sama subjek” dan apabila didapatkan perbeda-an nyata bermakna, dilanjut-kan dengan uji beda nyata (BNJ) untuk mengatasi subjek-subjek mana yang menunjukkan per-bedaan bermakna.(3)
HASIL
Jumlah Spermatozoa, Persentase Spermatozoa Motil dan Kecepatan.

Hasil perhitungan rata-rata jumlah sperma-tozoa per ml, persentase spermatozoa motil dan kecepatan spermatozoa dari ke-3 kelompok (P, K1, K2) disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Spermatozoa per ml, Persentase Spermatozoa Motil dan Kecepatan Spermatozoa per 0,05 mm pada masing-masing kelompok (X±SE)
	Klp
	Jumlah Sperma /ml (juta)
	% Sperma

Motil
	Kecepatan Sperma

/0,05 mm (detik)

	P

K1
K2
	4,44 ± 0,56

56,03 ± 3,54

52,23 ± 3,12
	89,98 ± 1,08

64,16 ± 1,17

55,74 ± 1,22
	0,95 ± 0,001

1,07 ± 0,011
1,14 ± 0,018


Jumlah Spermatozoa.

Dari tabel 1 terlihat bahwa rata-rata jumlah spermatozoa/ml hasil “Swim Up” (P) adalah  4,44 ± 0,56 juta/ml, K1 56,03 ± 3,54 juta/ml (kisaran 1-12 juta spermatozoa /ml), K1 56,03 ± 3,54 juta/l (kisaran 30-95 juta spermatozoa/ml) dan K2 52,23 ± 3,12 juta/ml (kisaran 27,5-89,5 juta spermatozoa /ml). Ini berarti bahwa spermatozoa yang terisolasi hanya 8% dari jumlah sperma-tozoa K1. 
Hasil ini lebih tinggi sedikit di banding dengan hasil isolasi yang dilakukan oleh Soeherman dkk, pada semen normo-zoospermia (3,7 juta/ml) dengan teknik “Swim Up” yang sama tapi menggunakan medium B2 sebagai medium isolasinya, sedangkan tabung diletakkan vertikal pada waktu inkubasi. Dari kenyataan tersebut dapat diartikan mungkin larutan tyrode dapat lebih banyak mengisolasi sperma-tozoa dibandingkan dengan medium B2 maupun larutan Baker.(3)
Persentase Spermatozoa Motil.

Rata-rata persentase spermatozoa motil ke-3 kelompok dapat di lihat pada tabel 1. Kelompok P rata-rata persentase spermatozoa motilnya 89,98 ± 1,08% (kisaran 80%-99%), K1 64,16 ± 1,17% (kisaran 53,4-74,6%) dan K2 55,74 ± 1,22%.

Perhitungan “anova” rancangan sama subjek, hasilnya di lihat dalam tabel 2. Pada tabel tersebut terlihat bahwa F hitung  > F tabel (P<0,01). Dengan demikian secara statistik terdapat perbedaan yang sangat bermakna di antara ke-3 kelompok.
Tabel 2. Anova Rancangan Sama Subjek Persentase Spermatozoa Motil
	Sumber

Variasi
	Rata-

rata
	F hit


	F tab

0,05   0,01

	Perlakuan

Kelompok

Interaksi
	9564,6

-

20,75
	460,944**
	3,0      4,6




   **P < 0-,01

Untuk mengetahui kelompok-kelompok mana yang menunjukkan perbedaan bermakna, dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) yang dapat di lihat pada tabel 3. Dari tabel ini  terlihat persentase spermatozoa motil sangat bermakna antara kelompak P dengan K2 dan antara kelompok K1 dan K2 (P<0,01).
Tabel 3. Uji Beda Nyata Jujur Persentase Spermatozoa Motil
	Rata-rata % Sperma Motil
	P

(89,99)
	K1
(64,15)
	K2
(55,73)

	P   = 89,99

K1 = 64,15

K2 = 55,73
	-


	25,84**
	34,26**

8,42**

-


Nilai pembanding BNJ untuk P = 0,01 adalah 3,53%.

** P < 0,01

Persentase spermatozoa motil hasil “Swim Up” (89,98%) lebih tinggi di banding dengan persentase spermatozoa motil pada K1 (64,16%), maupun K2 (55,74 ± 1,22%), ini menunjukkan perbedaan yang sangat bermakna (p<0,01). Beberapa peneliti melaporkan bahwa persentase sperma motil hasil “Swim Up” berkisar antara 70,1%–95,8% atau suatu peningkatan 1,32–2,22 kali dari persentase spermatozoa awal. Perbedaan hasil yang di dapat mungkin disebabkan oleh perbedaan metode “Swim Up”, larutan isolasi atau sampel semen yang dipakai dalam penelitian ini.(4,10)
Kecepatan Spermatozoa

Waktu yang diperlukan spermatozoa untuk menempuh jarak 0,05 mm yang dinyatakan dalam detik, dipakai sebagai parameter kecepatan spermatozoa. 

Pada tabel 1 terlihat bahwa rata-rata kecepatan spermatozoa pada kelompok adalah :
P   : 0,95 ± 0,001 detik. 
        (kisaran 0,87 – 1,04 detik).

       K1 : 1,07 ± 0,011 detik. 
               (kisaran 0,95 – 1,18 detik).
      K2  : 1,14 ± 0,016 detik. 
               (kisaran 0,97 – 1,38 detik).


Dengan demikian data yang di peroleh diolah dengan menggunakan uji statistik non parametrik. Kruskal–Wallis yang dilanjutkan dengan uji perbandingan multipel.

Perhitungan uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang bermakna di antara ke-3 kelompok (P<0,05). Kemudian uji perbandingan multipel (tabel 4) menunjukan perbedaan yang sangat bermakna antara kecepatan spermatozoa kelompok P dengan kecepatan spermatozoa kelompok K1 maupun K2 serta antara kecepatan spermatozoa kelompok K1 dengan K2 (P<0,01). Ini dapat diartikan bahwa proses “Swim Up” meningkatkan kecepatan spermatozoa.

Peningkatan kecepatan sperma-tozoa dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Proses “Swim Up” dapat menghilangkan zat penghambat motilitas spermatozoa yang berasal dari plasma semen. Menurut Eliasson & Lindholmer, di dalam plasma semen terdapat faktor yang menghambat motilitas spermatozoa. Oleh karena “Swim Up” dikatakan juga merupakan proses pencucian, maka peningkatan kecepatan sperma-tozoa hasil “Swim Up” disebabkan oleh hilangnya zat penghambat akibat proses pencucian.(2)
2. Adanya glukosa dalam larutan Tyrode yang konsentrasinya lebih tinggi dari konsentrasi glukosa dalam semen normal. Menurut Martakainen dkk, motilitas dan viabilitas spermatozoa tergantung dari konsentrasi glukosa dalam larutan Buffer.(8)
Tabel 4. Uji Perbandingan Multipel Kecepatan Spermatozoa
	Nilai Rangking®
	P

(537)
	K1
(1571)
	K2
(55,73)

	P    =  537

K1  =  1571

K2  =  1987
	-
	1034**
	1450**

416**

-


“Critical range” untuk K = 3, n >30 dengan P < 0,01 adalah 321,8

A. Uji HOS dan Persentase Spermatozoa Abnormal.

Hasil perhitungan rata-rata hasil uji HOS dan persentase spermatozoa bentuk abnormal  dari kelompok P2 K1 dan K2 dapat di lihat pada tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Hasil Uji HOS dan Persentase Spermatozoa Bentuk Abnormal  pada masing-masing kelompok (X ± SE)

	Klp
	Uji HOS %
	% Sperma Abnormal

	P

K1
K2
	62,68 ±

47,58± 2,45

41,52± 2,27
	25,03 ± 1,52

37,00 ± 0,90

50,30 ± 1,67


Pada tabel 5 terlihat bahwa rata-rata hasil uji HOS pada kelompok P adalah 62,68 ± 2,20 (kisaran 42%– 90%), K1 47,58 ± 2,45% (kisaran 22%–75,5%) dan kelompok K2 41,52 ± 2,27% (kisaran 20% – 71,5%). Perhitungan uji anova rancangan sama subyek yang ringkasannya disajikan pada tabel 6 menunjukkan perbedaan yang bermakna untuk P< 0,01.
Tabel 6. Anova “Rancangan Sama Dubjek” Hasil Uji HOS
	Sumber

Variasi
	Rata-

rata
	F hit

0,05
	F tab

0,05   0,01

	Perlakuan 

Kelompok

Interaksi
	3564,22

-
	63,32**
	3,0      4,6




    Nilai pembanding BNJ untuk P = 0,01 adalah 5,738

** P < 0,01

Berdasarkan klasifikasi Jeyendran penilaian hasil uji HOS maka jumlah sampel pada kelompok O dengan hasil uji HOS normal ada 18 orang (60%). Jumlah ini lebih banyak bila dibandingkan dengan hasil uji HOS normal pada K1 yang hanya 7 orang (23,3%) atau pada K2 yang hanya 2 orang (6,6%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses “Swim Up” menggunakan larutan Tyrode, selain meningkatkan hasil uji HOS juga meningkatkan hasil uji HOS normal.(6)
Menurut Jeyendran hasil uji HOS normal menunjukkan kemungkinan dapat mengadakan fertilisasi walaupun parameter-parameter standar analisis semennya agak meragukan. Jadi dapat dikatakan bahwa proses “Swim Up” menggunakan larutan Tyrode dapat meningkatkan kemungkinan untuk terjadi-nya fertilisasi.(6)
Distribusi nilai uji HOS menurut kriteria Jeyendran disajikan dalam tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Nilai Uji HOS menurut Kriteria Jeyendran pada masing-masing Kelompok

	Klp


	HOS

Abn (%)
	HOS

Ragu
	HOS

Normal
	jml



	P

K1

K2
	4(13,3)

17(56,7)

21(70,1)
	8(26,7)

6(20)

7(23,3)
	16(60)

7(23,3)

2(6,6)
	30(10)

30(10)

30(10)


HOS abnormal = spermatozoa yang “Swelling” < 50%

HOS meragukan = spermatozoa yang “Swelling” < 50 – 59%.
HOS normal = spermatozoa yang “Swelling” > 50%.
Persentase Spermatozoa Abnormal dalam tabel 5 dapat di lihat bahwa rata-rata persentase spermatozoa bentuk Abnormal kelompok 25,03 ± 1,52% (kisaran 6% – 39%), K1 37,00 ± 0,90% (kisaran 30%-47%) dan kelompok K2 50,30 ± 1,67% (kisaran 32% – 64%).

Pada uji normalitas dan homogenitas ternyata data persentase spermatozoa bentuk abnormal menunjukan distribusi normal, sedangkan sebarannya tak homogen.

Walaupun data telah dikonversi, tetap menunjukan sebaran yang tak homogen. Oleh karena itu, data yang di peroleh diolah dengan uji statistik non parametrik Kruskal-Wallis, diteruskan uji perbandingannya multipel yang ringkasan-nya disajikan pada tabel 9.

Perhitungan uji Kruskal-Wallis untuk persentase spermatozoa bentuk abnormal menunjukan perbedaan yang bermakna di antara ke-3 kelompok (P<0,05) dan uji perbandingan multipel memperlihat-kan perbedaan sangat bermakna antara kelompok P dengan kelompok K1 maupun K2, serta antara kelompok K1 dan K2 (P<0,01).
Tabel 9. Uji Perbandingan Multipel Persentase Spermatozoa Bentuk Abnormal pada Ketiga Kelompok.
	Nilai Rangking®
	P

(569)
	K1

(1363,5)
	K2

(2162,5)

	P      = 569

K1   = 1363,5

K2    = 2162,5
	-
	794,5**

-
	1593,5**

799**

-


“Critical range” untuk k = 3, n = 30 dengan P = 0,01 adalah 321,8

** P < 0,01

KESIMPULAN

a. Jumlah spermatozoa hasil isolasi dengan “Swim Up” rata-rata 4,44 ± 0,56 juta/ml atau hanya 8% dari umlah spermatozoa per ml semen awal.

b. Persentase spermatozoa motil dan kecepatan spermatozoa hasil isolasi menunjukan peningkatan yang ber-makna dibandingkan dengan kontrol.

c. Persentase spermatozoa bentuk normal hasil isolasi menunjukan peningkatan yang bermakna dibandingkan dengan kontrol.

d. Hasil uji HOS spermatozoa hasil isolasi menunjukan peningkatan yang ber-makna dibandingkan dengan kontrol.

e. Spermatozoa hasil isolasi dengan metode “Swim Up” dari semen pria Pasangan Ingin Anak (PIA)  golongan normozoospermia menggunakan larutan Tyrode mempunyai kualitas yang baik dibandingkan dengan spermatozoa kontrol.

f. Diharapkan meningkatkan kemung-kinan keberhasilan fertilisasi pada pena-nganan pasangan ingin anak.
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QUALITY OF ISOLATED SPERM FROM NORMOZOOSPERMIC SEMEN OF INFERTILE COUPLES WITH “SWIM UP” METHOD AND TYRODES FOR ISOLATION MEDIUM





ABSTRACT


Has been doing research on the quality of spermatozoa with the results of isolation method "Swim Up" from using solvent semen Tyrode men Couples Want Children (also) normozoospermia group. 


Goal of this research is to know the quality of spermatozoa in the "Swim Up" from using solvent semen Tyrode men also normozoospermia group. The quality of spermatozoa in the value of motilitas spermatozoa, the percentage of normal spermatozoa and the HOS (Hypo Osmotic Swelling) test results. 


Spermatozoa in isolation do based on how Makler, semen, which has experienced likuifaksi homogeneous and has entered into 2 in the test tube, each of 1 ml. A tube in the next 1 ml solution Tyrode so formed a separate layer 2, while the other tube that contains only semen. To-2 in the tube is then incubated in the incubator at 37C temperature for 1 hour. after incubation, spermatozoa in Tyrode solution and left in the semen layer, and spermatozoa on the tube in time for analysis. 


Observations include the number of spermatozoa per ml, the speed of spermatozoa, the percentage of spermatozoa motil, the percentage of spermatozoa rocker and test HOS. �Results obtained in this research are as follows; 


The number of spermatozoa with the results of isolation "Swim Up" average 4.44 ± 0.56 million per ml, or only 8% of the number of spermatozoa per ml of semen early. 


 The percentage of spermatozoa motil speed and spermatozoa isolation results show meaningful improvement in compare with control. 


 The percentage of normal spermatozoa isolation results show meaningful improvement in compare with control. 


The results of the test results HOS spermatozoa isolation shows a meaningful improvement compared with controls. 


Keywords: sperm quality, semen, infertile, cleaning tyrode








ARTIKEL PENELITIAN








    3








    2








    








    5











Majalah Kedokteran Andalas No.1. Vol.31. Januari – Juni 2007

